
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sampah adalah suatu benda atau bahan yang sudah tidak digunakan lagi 

oleh manusia sehingga dibuang. Stigma masyarakat terkait sampah adalah semua 

sampah itu menjijikkan, kotor, dan lain-lain sehingga harus dibakar atau dibuang 

sebagaimana mestinya (Mulasari, 2012). Segala aktivitas masyarakat selalu 

menimbulkan sampah. Hal ini tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah 

daerah akan tetapi juga dari seluruh masyarakat untuk mengolah sampah agar 

tidak berdampak negatif bagi lingkungan sekitar (Hardiatmi, 2011). 

Permasalahan sampah meliputi 3 bagian yaitu pada bagian hilir, proses 

dan hulu. Pada bagian hilir, pembuangan sampah yang terus meningkat. Pada 

bagian proses, keterbatasaan sumber daya baik dari masyarakat maupun 

pemerintah. Pada bagian hulu, berupa kurang optimalnya sistem yang diterapkan 

pada pemrosesan akhir (Mulasari, 2016). Sebagian besar masyarakat menganggap 

membakar sampah merupakan bagian dari pengolahan sampah. akan tetapi, hal 

seperti itu bisa menyebabkan pencemaran bagi lingkungan dan mengganggu 

kesehatan. Sikap seperti ini ada kemungkinan dipengaruhi oleh pengetahuan dan 

kematangan usia (Mulasari,2012). 

Membangun kesadaran masyarakat tidak semudah membalikkan telapak 

tangan. Perlu kerja sama dari semua pihak, baik masyarakat, pemerintah maupun 

pihak ketiga sebagai pendukung. Diperlukan waktu yang cukup lama untuk 

membangun kesadaran itu. Diperlukan pula contoh dan teladan yang positif serta 



 

konsistensi dari pihak pengambil kebijakan di suatu wilayah tertentu. Kegiatan 

sosialisasi secara langsung tentang pengelolaan sampah dapat mendorong 

partisipasi masyarakat dalam hal pengelolaan persampahan (Rizal, 2011). 

Pengolahan sampah melibatkan pemanfaatan dan penggunaan sarana dan 

prasarana antara lain menempatkan sampah pada wadah yang sudah tersedia, 

proses pengumpulan sampah, pemindahan, dan pengangkutan sampah, serta 

pengolahan sampah hingga pada proses pembuangan akhir (Sahil, 2016). Belum 

adanya perencanaan dalam pengolahan sampah mengakibatkan kurang 

maksimalnya sistem pengolahan sampah. Selain itu, belum adanya tempat 

pengolahan sampah menjadi permasalahan yang mendasari hal tersebut (Nilam, 

2016). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi pengolahan sampah yang dianggap 

sebagai penghambat sistem adalah penyebaran dan kepadatan penduduk, sosial 

ekonomi dan karakteristik lingkungan fisik, sikap, perilaku serta budaya yang ada 

di masyarakat (Sahil, 2016). Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Republik Indonesia nomor 3 tahun 2013, tempat penampungan sementara (TPS) 

adalah tempat dimana sebelum sampah diangkut untuk dilakukan pendauran 

ulang, pengolahan dan tempat pengolahan sampah terpadu. Tempat pengolahan 

sampah terpadu (TPST) adalah tempat pelaksanaan kegiatan pengumpulan, 

pemilahan, penggunaan ulang, pendauran ulang, pengolahan dan pemrosesan 

akhir.  

Tempat penampungan ilegal adalah suatu tempat yang secara sengaja 

dilakukan pembuangan sampah di daerah tersebut untuk menghindari biaya dan 



 

waktu serta upaya yang diperlukan membuang sampah ke tempat yang legal. 

Lahan yang dimanfaatkan bervariasi seperti bangunan yang tidak beroperasi lagi, 

lahan kosong, jalan raya atau gang-gang sepanjang jalan pedesaan. Hal ini 

dikarenakan penerangan dan aksesibilitas yang buruk sehingga rentan digunakan 

untuk tempat pembuangan sampah ilegal. Faktor yang menyebabkan hal ini 

terjadi adalah jumlah penduduk, karakteristik fisik (tidak tersedianya lahan), 

rendahnya alternatif pengelolaan sampah (daur ulang), dan kebijakan pemerintah. 

Tempat penampungan sementara (TPS) ilegal menandakan rendahnya perilaku 

masyarakat sekitar dalam menerapkan pola hidup bersih dan sehat. Dampak 

berupa pemandangan yang tidak enak, ketidaknyamanan ketika bernafas 

dikarenakan bau yang relatif tidak sedap, dan estetika, serta mencemari 

lingkungan serta terganggunya kondisi perairan (Asti, 2014). 

Salah satu permasalahan yang ditimbulkan dari sampah adalah 

menurunnya estetika di sekitar tempat pembuangan sampah sehingga berpotensi 

menimbulkan konflik sosial dengan masyarakat yang ada di sekitarnya. 

Penentangan yang dilakukan masyarakat sekitar pada umumnya berkenaan 

dengan sebab yang membahayakan kesehatan, keselamatan, berkurangnya 

kenyamanan dan keterbatasan lahan khususnya untuk penempatan TPA. 

Penempatan TPA memerlukan lahan yang luas sedangkan lahan di kota besar 

semakin sempit karena meningkatnya pertambahan penduduk. Seperti yang 

diungkapkan oleh Hadi (2005:47), dampak lingkungan dan sosial yang timbul 

akibat TPA telah menjadi fenomena umum. Dalam konteks pemecahan persoalan 

sampah, maka perubahan pola konsumsi merupakan salah satu pendekatan yang 



 

harus dimulai. Selain itu, Hadi (2005:18) juga mengatakan bahwa pendekatan 

pembangunan masyarakat perlu diterapkan dikarenakan banyaknya gejolak-

gejolak sosial akibat adanya aktivitas pembangunan. 

Sampah merupakan suatu masalah yang perlu diperhatikan. Sampah jika 

tidak diperhatikan dengan baik akan mengakibatkan permasalahan lingkungan 

seperti masalah kesehatan, kenyamanan, ketertiban, dan keindahan. Untuk 

mencapai kondisi masyarakat yang hidup sehat dan sejahtera di masa yang akan 

datang, sangat diperlukan adanya lingkungan permukiman yang sehat. Dari aspek 

persampahan, maka kata sehat akan berarti sebagai kondisi yang dapat dicapai 

bila sampah dapat dikelola secara baik sehingga tercipta lingkungan permukiman 

yang bersih. Persoalan lingkungan yang selalu menjadi isu besar di hampir 

seluruh wilayah perkotaan adalah masalah sampah. Laju pertumbuhan ekonomi di 

kota dimungkinkan menjadi daya tarik luar biasa bagi penduduk untuk hijrah ke 

kota (urbanisasi), sehingga terjadi tekanan penduduk di wilayah perkotaan. Akibat 

dari tekanan penduduk tersebut menyebabkan alih fungsi lahan di daerah 

perkotaan yang secara umumnya dari lahan pertanian ke non pertanian.  

Berdasarkan hasil Observasi, diperoleh informasi bahwa warga desa tidak 

memiliki tempat sampah untuk melakukan proses pewadahan sehingga warga 

terbiasa membuang sampah sembarangan dan membakarnya di sekitar rumah. Hal 

ini menyebabkan sulitnya pengaplikasian pemilahan sampah. Karena tidak adanya 

tempat pembuangan sampah sementara, maka warga membuang sampah rumah 

tangga yang berskala besar di lahan kosong atau tambak yang dimanfaatkan 

menjadi tempat pembuangan akhir. Minim dan mahalnya lahan menyebabkan 



 

Desa Disanah tidak memiliki tempat untuk pembuangan akhir. Susahnya akses 

keluar masuk desa membuat warga kesulitan membawa sampah ke tempat 

pembuangan akhir. Kesadaran masyarakat akan kebersihan lingkungan masih 

kurang sehingga permasalahan sampah tersebut masih dipandang wajar. 

(Muchammad Zamzami Elamin 2016) 

Desa Kampung Baru merupakan salah satu Desa di Kecamatan Ibu 

Kabupaten Halmahera Barat. Permasalahan ini tentu mempengaruhi kegiatan di 

Desa itu sendiri, terutama dalam hal kebersihan yaitu sulitnya pengadaan 

pengelolaan sampah karena kurangnya pengetahuan masyarakat dalam 

mengelolah sampah dengan baik dan benar dan tidak kesediaan truk untuk 

mengangkut sampah dari pemerintah di Desa tersebut. Selain truk pengangkut 

sampah, kesadaran masyarakat juga mempengaruhi kondisi kebersihan 

lingkungan di desa tersebut. Kedua hal ini sangat berpengaruh terhadap perilaku 

membuang sampah sembarangan dan membakar sampah. 

 

B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka yang menjadi permasalahan 

pada pengelolaan sampah di Desa Kampung Baru adalah:  

      Kurangnya kesadaran Masyarakat dan sangat minim upengetahun masyarakat 

dalam pengelolaan sampah. Pemerintah Desa juga kurang memperhatikan 

masalah sampah dan sarana prasarana pengelolaan sampah yang tidak  memada 

 

C. Batasan Masalah 

Masalah yang akan dikaji oleh peneliti dibatasi pada: 

Permasalahan di Desa Kampung Baru adalah kurangnya fasilitas untuk sampah 

sehingga masyarakat masih saja membuang sampah sembarangan 



 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan suatu permasalahan yakni: 

      Bagaimana pengelolaan sampah yang dilakukan oleh masyarak di Desa 

Kampung Baru Kecamatan Ibu, Kabupaten Halmahera Barat? 

E. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui  masyarakat dalam mengelolah sampah di Desa 

Kampung Baru, Kecamatan Ibu, Kabupaten Halmahera Barat. 

F. Manfaat Masalah 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat bagi akademik pada 

khususnya dan bagi masyarakat pada umumnya, adapun manfaat dari penelitian 

ini adalah: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh derajat sarjana S-1 Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Khairun. 

2. Diharapkan dapat memberi perkembangan kemampuan ilmu 

pengetahuan Geografi 

3. Diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi bagi pemerintah 

daerah setempat dalam hal pengelolaan sampah. Sehingga dapat 

membantu dan di gunakan untuk mengatasi masalah sampah pada 

masyarakat setempat. 

 


